BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Faktor Suhu.

Dari hasil analisis bahwa secara umum suhu dibeberapa ruang pada
Gedung Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta (Yayasan Kristen Untuk
Kesehatan Umat), adalah dalam keadaan nyaman yaitu berada pada suhu rata-rata
24° C, terkecuali pada Ruang Sosial pada malam hari (jam ukur 18.30 WIB atau
jam makan malam) berada pada suhu 23, 8 ° C, serta Ruang Makan pada malam
hari atau jam makan malam yaitu 23,4° C kemudian pada Ruang Workshop pada
siang hari berada pada ambang batas nyaman yaitu berada pada suhu 26,9° C.

) Sedangkan kaitanya suhu dengan penghawaan alami dalam hal ini adalah
pemanfaatan bukaan, yaitu untuk Ruang Dapur bukaan dibawah ukuran optimal
yaitu 113.176%cm, yang berarti berada dibawah 120.000%m yaitu 20% dari luasan
lantai, Ruang Phisioteraphy luasan bukaan 166.385%cm, berada dibawah
192.000%cm yaitu 20% dari luasan lantai, serta Ruang Workshop luasan bukaan
208.004%cm, berada dibawah 243.000%cm yaitu 20% dari luasan lantai
2. Faktor Cahaya

Secara keseluruhan besar kuat penerangan pada ruang-ruang Gedung Pusat
Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umat)
adalah memenuhi syarat terkecuali adalah untuk Toilet Staff pada waktu ukur

pagi hari yaitu 96 lux, yang berarti berada dibawah standar kuat cahaya minimal

yaitu 100 lux.
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Sedangkan untuk pencahayaan yang berkaitan dengan pencahayaan alami
atau pemanfaatan bukaan yaitu untuk ruang dapur berada dibawah ukuran bukaan
optimal yang ditentukan yaitu 113.176cm?, berada dibawah 120.000cm? 20% dari
luasan lantai.

Untuk titik lampu pada berbagai ruang mengalami beberapa kekurangan
yaitu terdapat pada Ruang Kantor terdapat 8 titik lampu sedangkan seharusnya
adalah 9 titik lampu, Ruang Belajar terdapat 8 titik lampu sedangkan seharusnya
adalah 13 titik lampu, Ruang Serbaguna terdapat 6 titik lampu sedangkan
seharusnya adalah 7 titik lampu, Perpustakaan terdapat 8 titik lampu sedangkan
seharusnya adalah 13 titik lampu, Ruang Sosial terdapat 18 titik lampu seharusnya
adalah 20 titik lampu, Toilet terdapat 1 titik lampu sedangkan seharusnya adalah 2
titik lampu, Ruang Dapur terdapat 6 titik lampu sedangkan seharusnya adalah 11
titik lampu, Ruang Phisioteraphy terdapat 6 titik lampu sedangkan seharusnya
adalah 14 titik lampu, Ruang Workshop terdapat 12 titik lampu sedangkan
seharusnya adalah 18 titik lampu.

3. Faktor Suara

Dari hasil analisis bahwa pada Gedung Pusat Rehabilitasi YAKKUM
Yogyakarta (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umat) yang mengalami gangguan
terhadap suara adalah terdapat pada Ruang Kantor gangguan yang paling
berpengaruh adalah pengaruh suara jalan raya dengan icekuatan yang sampai pada
ruang kantor adalah 85 dB dengan demikian melabihi batas nyaman untuk ruang
kator yaitu 75 dB, Ruang perpustakaan yaitu pengaruh gangguan dari suara-suara

telpon dari ruang kantor (ruang sebelah) yaitu dengan kekuatan suara yang sampai
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pada ruang perpustakaan yaitu 59 dB, yang telah melebihi batas kenyamanan
untuk ruang baca yaitu 30-40 dB, Ruang loundry termasuk ruang yang tidak
nyaman terhadap gangguan suara yaitu dari suara genset dari ruang genset (ruang
sebelah) yaitu dengan kekuatan suara yang sampai pada ruang loundry yaitu 63
dB, yang berarti telah melebihi batas kenyamanan untuk ruang untuk aktifitas
mencuci yaitu max 78 dB, tidak nyamanya ruang phisioteraphy yaitu pengaruh
dari mesin-mesin produksi pada ruang workshop dengan kekuatan suara yang
sampai pada ruang phisioteraphy yaitu 68 dB, yang berarti telah melebihi batas
kenyamanan untuk ruang untuk phisioferaphy yaitu max 78 dB, sedangkan yang
terakhir adalah ruang workshop yaitu yang disebaabkan oleh mesin-mesin
produksi yaitu dengan kekuatan suara rata-rata 625, yang berarti telah melebihi
batas kenyamanan untuk ruang untuk Workshop yaitu max 90 dB.
4. Faktor Warna

Dari analisis bahwa warna kreem adalah masuk dalam golongan warna
kuning dengan demikian memiliki panjang gelombang kurang lebih 600
mlilimikron yang termasuk warna cerah. Dengan demikian perlunya penggunaaan
warna dengan panjang gelombang tingggi antara 500-700 untuk meningkatkan
fungsi fisiologi mata, diantara warna-warna tersebut adalah warna hijau, merah
atau orange. Untuk beberapa ruang misalnya toilet, serta beberapa elemen untuk

ruang-ruang yaitu saklar lampu, stop kontak, pegangan pintu dan grendel.
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B. Saran

Sejalan dengan tujuan penelitian diharapkan dapat dijadikan rekomendasi
dalam perbaikan Gedung Pusat Rehabilitasi Yayasan Kristen Untuk Kesehatan
Umum (YAKKUM) Yogyakarta, untuk koreksi beberapa masalah khususnya
yang terkait dengan tata kondisional, adalah tertuang dalam saran, penelitian
dibawabh ini.

1. Faktor Suhu.

Karena ruang sosial dan ruang makan pada malam hari suhunya berada
dibawah suhu rata-rata nyaman sebaiknya bukaan penuh dijadikan pertimbangan,
dengan dikurangi. Karena dengan bukaan penuh pada malam hari faktor angin
akan mempengaruhi besaran suhu pada ruang makan dan ruang sosial. Kemudian

¥ untuk ruang workshop ruang dapur dan phisioteraphy perlunya penambahan
penghawaan tambahan karean pada ruang tersebut suhu atau bukaan kurang
memenuhi standar bukaan optimal yang ditentukan, baik dengan penghawaan -
alami maupun buatan. *y
2. Faktor Cahaya.

Untuk saran yang berkaitan dengan pencahayaan pada ruang—rua;hg; ¥
terutama yang berkaitan dengan pencahayaan buatan adalah ruang perpustakaan,
ruang toilet staff dan asrama, karena dari hasil analisis bahwa kuat cahaya pada
ruang-ruang tersebut dibawah kekuatan cahaya minimal. Sebaiknya pada ruang-
ruang tersebut ditambahkan pencahayaan buatan.

Sedangkan kuat penerangan yang terkait dengan jumlah titik lampu adalah

pada ruang kantor, ruang belajar, ruang serbaguna, ruang perpustakaan, ruang
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sosial, ruang asrama, ruang toilet asrama, ruang dapur, ruang phisioteraphy dan
ruang workshop. Ruang-ruang tersebut seluruhnya adalah kurang memenuhi
kebutuhan jumlah titik lampu yang dianjurkan, dengan demikian sebaiknya ruang-
ruang tersebut perlu ditambahkan beberapa titik lampu sesuai yang ditentukan
seperti terdapat pada analisis.
3. Faktor Suara.

Pada Gedung Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta (Yayasan Kristen
Untuk Kesehatan Umat), ruang-ruang yang mengalami gangguan terhadap suara
adalah ruang kantor karena pengaruh suara dari jalan raya sebaiknya ditambahkan
atau ditingkatkan komponen akoustikalnya, untuk ruang perpustakaan sebaiknya
bukaan yang berseberangan dengan ruang kantor dalam hal ini adalah ruang guru
sebaiknya dikurangi atau ditutup, kemudian untuk ruang cuci, bahwa keberadaan
ruang genset yang berada disebelah ruang cuci mengganggu kenyaman suara pada
ruang cuci atau loundry, sealanjutnya untuk ruang phisioteraphy, karena pengaruh
suara dari ruang workshop telah melebihi batas maximal kenyamanan maka perlu
penambahan komponen akoustikal pada ruang phisioteraphy, kemudian untuk
ruang workshop bahwa suara yang ditimbulkan oleh mesin-mesin produksi selain
mengakibatkan kekurangnyamanan pada ruang-ruang disekitarnya, juga
menimbulkan suara yang kurang nyaman pada ruang workshop itu sendiri dari
hasil analisis bahwa suara mesin-mesin produksi telah melebihi batas maximal
kenyamanan untuk sutau ruang produksi atau ruang workshop, dengan demikian

perlu penambahan komponen akoustikal pula pada ruang workshop.
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4. Faktor Warna.

Untuk meningkatkan fungsi fisiologi mata, dalam hal ini yang
berkaitan dengan produktifitas kerja, sebaiknya untuk ruang-ruang tertentu perlu
ditekankan atau ditambahkan warna-warna yang mampu merangsang
produktifitas kerja secara fisiologis dalam hal ini adalah warna hijau, merah atau
orange. Untuk beberapa ruang misalnya toilet, serta beberapa elemen berabot

ruang yaitu saklar lampu, stop kontak, pegangan pintu dan grendel.
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Kukuh, laki-laki, 22 tahun, penjaga Ruang Perpustakaan.
Bima, laki-laki, 24 tahun, pengguna Ruang Sosial.
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Aslimah, perempuan, usia 16 tahun, pemakai Ruang Asrama.
Gunawan, laki-laki, usia 22 tahun, pengunjung Ruang Makan.
Saras, perempuan, usia 23 tahun, pemakai Ruang Makan.
Nicky, laki-laki, usia 36 tahun, pemakai Ruang Loundry.

Wantiyah, perempuan, usia 26 tahun, pemakai Ruang Workshop.
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